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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Retinablastoma menurut Singh, Muphree dan Damato (Eds.) (2015) merupakan 

kanker yang menyerang anak-anak dengan usia 0 – 5 tahun. Retinoblastoma 

menurut Parker dan Parker (Eds.) (2007) dapat menyerang satu dari dua bola mata 

anak (unilateral) atau pun kedua bola mata anak (bilateral). Ada pun gejala dari 

penyakit ini adalah perubahan warna pupil mata menjadi warna putih yang biasa 

disebut dengan Cat’s Eyes atau Leukocoria. 

Berdasarkan wawancara dengan dr. Julie dan dr. Neni, gejala Cat’s Eye 

maupun Leukocoria merupakan gejala dengan stadium lanjut dari Retinoblastoma. 

Pada kasus Retinoblastoma dengan gejala tersebut, pengelihatan anak sudah tidak 

dapat dipertahankan sehingga tindakan medis yang dilakukan oleh dokter untuk 

mempertahankan kesehatan anak adalah mengangkat bola mata yang terkena 

Retinoblastoma. Menurut dr. Julie, gejala awal yang sering kali diabaikan oleh 

orang tua yaitu mata juling dan mata merah. Menurut Singh, Murphree dan 

Damato (Eds.) (2015, hlm. 73) perkembangan tumor pada retina anak sangatlah 

cepat, kurang lebih 4-6 minggu, apabila tidak ditangani dengan cepat, tumor dapat 

berkembang dan anak menjadi buta. 
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Menurut Departemen Kesehatan Mata FKUI, penderita retinoblastoma 

yang terlambat deteksi dini memiliki harapan hidup dan sembuh sebanyak 40%-

50%. Apabila gangguan tersebut dapat dideteksi lebih awal, harapan pasien untuk 

sembuh dan hidup dapat mencapai angka 90%.  (Diakses dari http://harnas.co/, 14 

September 2017). Berdasarkan data yang didapatkan oleh penulis dari Ditjen 

Kemenkes P2PTM, kanker retinoblastoma di Indonesia menduduki posisi kedua 

sebagai kanker penyebab kematian anak-anak. Sebanyak 62% pasien kanker 

melakukan pengobatan pada stadium lanjut. Secara prevalensi, kasus kanker di 

Indonesia pada tahun 2013 terjadi sebanyak 347.792 kasus. 

Kegiatan kampanye sosial menurut Venus (2007) adalah kegiatan 

komunikasi yang diawasi oleh lembaga atau orgnisasi yang bersifat persuasif dan 

memiliki tujuan sebagai perubahan demi kebaikan masyarakat. Jenis kampanye 

ideologically atau caused oriented campaign memiliki tujuan untuk mengubah 

perilaku dan sikap masyarakat terhadap sebuah fenomena atau kasus sehingga 

masyarakat dapat menangani permasalahan tersebut dengan sikap dan perilaku 

yang lebih baik sehingga permasalahan dapat terselesaikan dengan baik. 

Berdasarkan penjabaran masalah, diperlukan adanya kampanye sosial 

yang bertujuan untuk edukasi gejala dini RB dan meningkatkan awareness 

masyarakat terutama orang tua terhadap penanganan dini kanker Retinoblastoma 

agar pengelihatan dan nyawa anak dapat terselamatkan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari tugas akhir ini adalah bagaimana merancang kampanye 

sosial deteksi dini Retinoblastoma kepada orang tua di Jakarta? 

1.3. Batasan Masalah 

Penulis memfokuskan dan membatasi pembahasan masalah dalam poin-poin 

berikut: 

 Geografis: DKI Jakarta. 

 Demografis: 

o Target Primer: Ibu rumah tangga dengan usia 25-45 tahun yang 

sudah memiliki anak. 

o Target Sekunder: Pasangan suami istri yang berusia 25-35 tahun 

dan belum memiliki anak. 

 Psikografis: Orang tua yang memiliki anak dan tinggal di Jakarta. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan Tugas Akhir ini untuk melakukan perancangan kampanye sosial deteksi 

dini Retinoblasta untuk orang tua di Jakarta. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat tugas akhir ini dapat dijelaskan dalam poin-poin berikut: 

1. Bagi penulis: Sebagai syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar S.Ds, 

menambah portofolio dan dapat menambah ilmu pengetahuan penulis. 
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2. Bagi pembaca: Sebagai sarana edukasi mengenai retinoblastoma. 

3. Bagi universitas: Sebagai sumbangan pengetahuan dan referensi 

perancangan kampanye sosial mengenai gangguan kesehatan mata.
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